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RINGKASAN

Ramadhan Raul Firmansyah (22101032044) Analisis Efisiensi Teknis
Produktivitas Wortel di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu:
Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA)

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Sayuran merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai tambah
bagi pembangunan nasional karena memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu usahatani yang
sederhana untuk dilakukan adalah budidaya wortel. Kota Batu merupakan daerah
produsen wortel terbesar ke-3 di Jawa Timur. Produktivitas tanaman wortel di Kota
Batu mencapai 18,13 ton/ha dengan total produksi sebesar 8.413,2 ton dan total luas
lahan 464 ha. Rata - rata nasional untuk produksi wortel per hektar adalah 16,31
ton/ha. Desa Bulukerto adalah salah satu desa di Kota Batu yang berarti desa
tersebut berkemungkinan juga menyumbang angka produksi wortel di Kota Batu.
Jadi, peneliti memutuskan beberapa hal untuk diteliti meliputi; 1) rasio penerimaan
dan biaya yang dikeluarkan petani di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota
Batu, dan 2) tingkat produktivitas yang tidak stabil di Desa Bulukerto, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu. Dan tujuan peneliti meliputi; 1) mengetahui kelayakan
usahatani di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, dan 2) mengetahui
tingkat efisiensi teknis produktivitas wortel di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji,
Kota Batu.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 sampai Mei 2025 di Desa
Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Pemilihan lokasi penelitian ini
dilakukan secara sengaja (purposive) dan berdasarkan pertimbangan khusus,
mengingat daerah ini termasuk dataran tinggi yang memiliki potensi besar untuk
menghasilkan komoditas wortel. Jumlah sampel yang digunakan 54 responden
yang dihitung berdasarkan rumus Slovin dan metode pengambilan sampel dengan
simple random sampling dimana pengambilan sampel dilakukan secara acak
dengan undian nomor di tempat yang menjadi tujuan penelitian. Dalam mencapai
tujuan penelitian dilakukan beberapa analisis dengan metode yang berbeda.
Adapun analisis kelayakan usahatani wortel menggunakan metode analisis R/C
ratio dengan memperhitungkan biaya total, penerimaan dan pendapatan.
Sedangkan, analisis efisiensi teknis produktivitas wortel menggunakan Data
Envelopment Analysis (DEA) dengan bantuan software DEAP versi 2.1. yang
bertujuan untuk mengetahui penambahan atau pengurangan input yang harus
dilakukan petani wortel.

Berdasarkan hasil analisis, metode analisis R/C ratio menunjukkan nilai
sebesar 2,46 (layak diusahakan atau efisien secara biaya) dengan rata - rata biaya
tetap sebesar Rp468.626/musim, biaya variabel sebesar Rp5.852.932/musim, biaya
total sebesar Rp6.321.558/musim, penerimaan sebesar Rp15.540.000 dan
pendapatan sebesar Rp9.218.442.

Sedangkan, metode analisis Data Envelopment Analysis (DEA).
menunjukkan bahwa rata - rata efisiensi teknis usahatani wortel mencapai 0,953
atau 95,3%. Nilai efisiensi teknis tertinggi yang dicapai adalah 1 atau 100%,
sementara yang terendah berada pada angka 0,722 atau 72,2%. Sejumlah 29 petani
atau 53,7% dari reponden telah mencapai efisiensi teknis penuh atau full efficient
(ET=1), sedangkan 25% atau sebanyak 25 petani belum mencapai efisieni teknis
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(ET<1). Dari hasil pengukuran Scale Efficiency, diketahui bahwa 35% dari petani
wortel di Desa Bulukerto (sebanyak 19 petani) beroperasi pada skala efisiensi CRS
(Constant Return to Scale), sementara 61% (sebanyak 33 petani) beroperasi pada
skala efisiensi IRS (Increasing Return to Scale), dan 4% (sebanyak 2 petani)
lainnya berada pada skala efisiensi DRS (Decreasing Return to Scale). Hubungan
kedua analisis tersebut menunjukkan bahwa petani yang layak diusahakan belum
tentu efisien secara teknis, sedangkan petani yang efisien secara teknis sudah pasti
layak untuk di usahakan.

Hasil dari hubungn kedua analisis tersebut menunjukkan bahwa petani yang
memiliki R/C ratio > 1 atau layak diusahakan belum pasti sudah efisien secara
teknis atau VRSTE = 1, sedangkan petani yang sudah efisien secara teknis atau
VRSTE = 1 sudah dipastikan telah mencapai usahatani yang layak untuk
diusahakan atau R/C ratio > 1.

Saran bagi para petani diharapkan dapat melakukan pengurangan input
diantaranya benih 0,005 kg/ha, pupuk NPK 166,32 kg/ha, pupuk SP 11,433 kg,
pupuk ZA 6,504 kg/ha, pupuk kandang 67,844 kg/ha, pestisida sebesar 0,701
liter/ha dan tenaga kerja 30,2 HOK/ha untuk mencapai target efisiensi teknis
usahatani wortel. Saran bagi petani yang berada pada skala hasil IRS (Increasing
Return to Scale) dapat mengurangi input untuk mencapai titik CRS (Constant
Return to Scale). Sementara itu, untuk petani dengan skala hasil DRS (Decreasing
Return to Scale) dapat mengurangi input untuk mencapai titik CRS.Saran yang
dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya yakni dapat menambah analisis yang
belum diteliti dalam penelitian ini seperti efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomi.
Serta diharapkan adanya penelitian lebih lanjut terkait kombinasi output-input
sesuai hasil analisis yakni pada nilai projected value yang harus dilakukan untuk
mencapai efisiensi teknis usahatani wortel di Desa Bulukerto.
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RINGKASAN

Ramadhan Raul Firmansyah (22101032044) Analisis Efisiensi Teknis
Produktivitas Wortel di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu:
Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA)

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Sayuran merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai tambah
bagi pembangunan nasional karena memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu usahatani yang
sederhana untuk dilakukan adalah budidaya wortel. Kota Batu merupakan daerah
produsen wortel terbesar ke-3 di Jawa Timur. Produktivitas tanaman wortel di Kota
Batu mencapai 18,13 ton/ha dengan total produksi sebesar 8.413,2 ton dan total luas
lahan 464 ha. Rata - rata nasional untuk produksi wortel per hektar adalah 16,31
ton/ha. Desa Bulukerto adalah salah satu desa di Kota Batu yang berarti desa
tersebut berkemungkinan juga menyumbang angka produksi wortel di Kota Batu.
Jadi, peneliti memutuskan beberapa hal untuk diteliti meliputi; 1) rasio penerimaan
dan biaya yang dikeluarkan petani di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota
Batu, dan 2) tingkat produktivitas yang tidak stabil di Desa Bulukerto, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu. Dan tujuan peneliti meliputi; 1) mengetahui kelayakan
usahatani di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, dan 2) mengetahui
tingkat efisiensi teknis produktivitas wortel di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji,
Kota Batu.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 sampai Mei 2025 di Desa
Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Pemilihan lokasi penelitian ini
dilakukan secara sengaja (purposive) dan berdasarkan pertimbangan khusus,
mengingat daerah ini termasuk dataran tinggi yang memiliki potensi besar untuk
menghasilkan komoditas wortel. Jumlah sampel yang digunakan 54 responden
yang dihitung berdasarkan rumus Slovin dan metode pengambilan sampel dengan
simple random sampling dimana pengambilan sampel dilakukan secara acak
dengan undian nomor di tempat yang menjadi tujuan penelitian. Dalam mencapai
tujuan penelitian dilakukan beberapa analisis dengan metode yang berbeda.
Adapun analisis kelayakan usahatani wortel menggunakan metode analisis R/C
ratio dengan memperhitungkan biaya total, penerimaan dan pendapatan.
Sedangkan, analisis efisiensi teknis produktivitas wortel menggunakan Data
Envelopment Analysis (DEA) dengan bantuan software DEAP versi 2.1. yang
bertujuan untuk mengetahui penambahan atau pengurangan input yang harus
dilakukan petani wortel.

Berdasarkan hasil analisis, metode analisis R/C ratio menunjukkan nilai
sebesar 2,46 (layak diusahakan atau efisien secara biaya) dengan rata - rata biaya
tetap sebesar Rp468.626/musim, biaya variabel sebesar Rp5.852.932/musim, biaya
total sebesar Rp6.321.558/musim, penerimaan sebesar Rp15.540.000 dan
pendapatan sebesar Rp9.218.442.

Sedangkan, metode analisis Data Envelopment Analysis (DEA).
menunjukkan bahwa rata - rata efisiensi teknis usahatani wortel mencapai 0,953
atau 95,3%. Nilai efisiensi teknis tertinggi yang dicapai adalah 1 atau 100%,
sementara yang terendah berada pada angka 0,722 atau 72,2%. Sejumlah 29 petani
atau 53,7% dari reponden telah mencapai efisiensi teknis penuh atau full efficient
(ET=1), sedangkan 25% atau sebanyak 25 petani belum mencapai efisieni teknis
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(ET<1). Dari hasil pengukuran Scale Efficiency, diketahui bahwa 35% dari petani
wortel di Desa Bulukerto (sebanyak 19 petani) beroperasi pada skala efisiensi CRS
(Constant Return to Scale), sementara 61% (sebanyak 33 petani) beroperasi pada
skala efisiensi IRS (Increasing Return to Scale), dan 4% (sebanyak 2 petani)
lainnya berada pada skala efisiensi DRS (Decreasing Return to Scale). Hubungan
kedua analisis tersebut menunjukkan bahwa petani yang layak diusahakan belum
tentu efisien secara teknis, sedangkan petani yang efisien secara teknis sudah pasti
layak untuk di usahakan.

Hasil dari hubungn kedua analisis tersebut menunjukkan bahwa petani yang
memiliki R/C ratio > 1 atau layak diusahakan belum pasti sudah efisien secara
teknis atau VRSTE = 1, sedangkan petani yang sudah efisien secara teknis atau
VRSTE = 1 sudah dipastikan telah mencapai usahatani yang layak untuk
diusahakan atau R/C ratio > 1.

Saran bagi para petani diharapkan dapat melakukan pengurangan input
diantaranya benih 0,005 kg/ha, pupuk NPK 166,32 kg/ha, pupuk SP 11,433 kg,
pupuk ZA 6,504 kg/ha, pupuk kandang 67,844 kg/ha, pestisida sebesar 0,701
liter/ha dan tenaga kerja 30,2 HOK/ha untuk mencapai target efisiensi teknis
usahatani wortel. Saran bagi petani yang berada pada skala hasil IRS (Increasing
Return to Scale) dapat mengurangi input untuk mencapai titik CRS (Constant
Return to Scale). Sementara itu, untuk petani dengan skala hasil DRS (Decreasing
Return to Scale) dapat mengurangi input untuk mencapai titik CRS.Saran yang
dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya yakni dapat menambah analisis yang
belum diteliti dalam penelitian ini seperti efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomi.
Serta diharapkan adanya penelitian lebih lanjut terkait kombinasi output-input
sesuai hasil analisis yakni pada nilai projected value yang harus dilakukan untuk
mencapai efisiensi teknis usahatani wortel di Desa Bulukerto.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Selain itu, Indonesia merupakan negara agraris dimana masyarakat pada
negara ini banyak yang bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian
merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam perekonomian di Indonesia
karena sektor ini berperan sebagai penopang pembangunan. Hal ini disebabkan
karena letak geografis negara ini berada di garis khatulistiwa yang memiliki tingkat
kesuburan tanah yang tinggi sehingga menjadi bentuk keberhasilan pembangunan
masyarakat pedesaan pada sektor pertanian yang memiliki fungsi ekonomi paling
dominan.

Sektor pertanian sangat erat kaitannya dengan produk yang dihasilkan, yaitu
dalam bentuk jenis tanaman atau komoditas. Pada program revolusi hijau
pemerintah hanya mengutamakan produk tanaman pangan sebagai komoditas
utama. Hal tersebut menyebabkan komoditas selain tanaman pangan sangat
berkurang, salah satunya adalah adalah komoditas tanaman hortikultura. Akan
tetapi, pada saat sekarang ini, juga semakin meningkat dikarenakan pertumbuhan
penduduk, meningkatnya pendapatan masyarakat, tren makanan salad kekinian,
kebutuhan serat dan gizi harian menjadi faktor- faktor meningkatnya produksi
untuk tanaman hortikultura (Moekani, 2014).

Pertanian merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan. Sektor pertanian
merupakan sektor yang paling berpengaruh terhadap berkembangnya sektor lain,
oleh sebab itu memiliki peran yang penting untuk perkembangan perekonomian
khususnya Indonesia. Negara Indonesia adalah negara agraris, Indonesia memiliki
potensi alam yang melimpah dan strategis untuk dikembangkan oleh industri, dari
perkebunan dan pertanian bisa dimanfaatkan sebagai pengolahan industri pangan
oleh masyarakat yang mengembangkannya. Sayuran merupakan komoditas
hortikultura yang memiliki nilai tambah bagi pembangunan nasional karena
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu usahatani yang sederhana untuk dilakukan
adalah budidaya wortel. Wortel termasuk salah satu sayuran yang mengandung

banyak vitamin A yang baik untuk kesehatan mata. Komoditas yang kaya akan
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vitamin A tersebut juga memiliki kandungan lain seperti vitamin B1, B2, B3, B6,
B9, dan C dengan berbagai manfaat untuk kesehatan manusia (Anastia, Novia et
al., 2021).

Wortel (Daucus carota L.) merupakan tanaman sayuran umbi biennial
berbentuk semak. Sayuran jenis ini mudah dijumpai diberbagai tempat dan dapat
tumbuh sepanjang tahun baik penghujan maupun kemarau. Wortel memiliki batang
pendek yang hampir tidak tampak. Akarnya berupa akar tunggang yang berubah
bentuk dan fungsi menjadi bulat dan memanjang. Tanaman wortel dapat tumbuh
optimal di daerah bersuhu dingin atau berada dipegunungan dengan syarat
ketinggian sekitar 1200 m dpl. Wortel mempunyai batang daun basah yang berupa
sekumpulan pelepah pada tangkai daun yang muncul dari pangkal umbi bagian atas,
yang mirip dengan daun seledri (Sa’diyah, 2016).

Kota Batu, secara geografis berada pada 7°44°— 8°26’ Lintang Selatan dan
122°17°-122°57° Bujur Timur dengan luas wilayah 202,30 Km?. Wilayah kota ini
berada di ketinggian 680-1.400 meter dari permukaan laut dan diapit oleh 3 buah
gunung yang telah dikenal yaitu Gunung Panderman (2010 meter), Gunung Arjuna
(3339 meter), Gunung Welirang (3156 meter). Kondisi topografi yang bergunung-
gunung dan berbukit-bukit menjadikan Kota Batu bersuhu udara rata - rata 14-19
derajat Celsius (BPK Provinsi Jawa Timur, 2025).

Di Jawa Timur ada beberapa daerah yang terdapat budidaya tanaman wortel,
salah satunya yaitu di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Luas
wilayah Desa Bulukerto sebesar 548,357 Ha dan berada pada ketinggian 950 meter
di atas permukaan laut dengan suhu 18-24 derajat celcius. Bentang wilayah Desa
Bulukerto berbukit, warna tanah hitam dengan tekstur tanah gembur dengan kondisi
pada umumnya sangat subur. Penduduk Desa Bulukerto sebagian besar merupakan
petani yang menghasilkan produk hortikultura, salah satunya yaitu usahatani
wortel.

Menurut (Kristini et al., 2015), ilmu usahatani diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari mengalokasikan sumberdaya secara efektif dan efisien untuk tujuan
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Efisiensi teknik
merefleksikan kemampuan usahatani untuk menghasilkan output yang maksimum

pada tingkat input yang digunakan.
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Berdasarkan (Badan Pusat Statistik, 2025), laju pertumbuhan produksi
wortel di Jawa Timur mengalami ketidakstabilan dari tahun 2021-2023 dengan
jumlah produksi 91.666 ton di tahun 2021, 89.664 di tahun 2022, dan 77.190 di
tahun 2023. Laju pertumbuhan yang tidak stabil tersebut dipengaruhi oleh inefiensi
penggunaan input produktivitas diwilayah Jawa dan luar Jawa dalam kurun waktu
3 tahun (Hestina et al., 2017).

Tabel 1. Luas Musim, Produksi, dan Produktivitas Wortel di Jawa Timur 2021-
2023

Tahun Luas Musim (ha) Produksi (ton) Produktivitas
(ton/ha)
2021 5.281 91.666 17,36
2022 4.495 89.664 19,94
2023 4.180 77.190 18,46

Sumber : BPS 2024

Bakhsh et al. (2006) dalam (Hestina et al., 2017) menyatakan bahwa
terdapat tiga kemungkinan cara untuk meningkatkan produksi, yaitu dengan
menambah luas lahan, mengembangkan dan mengadopsi teknologi baru, dan
menggunakan sumberdaya yang tersedia secara lebih efisien (efisiensi teknis).
Upaya peningkatan produksi melalui perluasan lahan persawahan sulit
dilaksanakan. Keterbatasan anggaran pemerintah untuk pengembangan lahan
irigasi dan persaingan ketat dalam pemanfaatan lahan untuk kegiatan nonpertanian
telah membuat peningkatan produksi wortel dengan melakukan perluasan lahan
sawah semakin mahal di beberapa wilayah Indonesia yang berakibat anggaran
nasional. Upaya peningkatan produksi melalui terobosan teknologi baru akan baik
dilakukan, tetapi perlu didukung dengan karakteristik petani, akses modal usaha,
dan skala usahatani. Selain itu, pertanian di Indonesia umumnya masih dilakukan
secara sangat sederhana dengan mengandalkan tenaga manusia dan hewan (Mufti
etal., 2019).

Umumnya, petani di Desa Bulukerto berupaya meningkatkan produksi
dengan penambahan input seperti penambahan pupuk, pestisida ataupun memilih
benih yang kualitasnya lebih baik, namun jarang memperhatikan manajemen
produksi dalam usahataninya. Kondisi aktual di lapang menunjukkan bahwa untuk
mencapai produksi wortel yang maksimum, maka total biaya produksi yang
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dikeluarkan akan lebih tinggi karena penambahan penggunaan input disertai dengan
semakin tingginya harga input. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan input dan harga input akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya
produksi yang harus dikeluarkan. Biaya input yang semakin tinggi akan semakin
mengurangi tingkat keuntungan yang diperoleh petani. Oleh sebab itu, petani yang
tidak optimal dalam pengelolaan input dan biaya produksi, tidak ada jaminan
terhadap tingginya keuntungan yang diperoleh meskipun hasil produksinya tinggi.
Bahkan tidak jarang penerimaan tidak mampu menutup biaya yang dikeluarkan.
Adanya hambatan yang dihadapi petani dalam pengelolaan biaya produksi
usahatani tersebut akan berdampak pada tingkat kelayakan usahataninya

Tingkat efisiensi teknis usahatani wortel di Desa Bulukerto pada akhirnya
akan mempengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh petani wortel di desa
tersebut. Pencapaian keuntungan yang maksimum dapat dilakukan dengan
meningkatkan jumlah produksi yang maksimum atau dengan miminimalkan biaya
produksinya. Oleh sebab itu, salah satu syarat untuk mencapai kondisi keuntungan
maksimum, maka pengalokasian biaya sangat diperhitungkan agar biaya efisien.
Hal ini dikarenakan biaya yang tidak efisien dalam usahatani padi yang dihadapi
petani akan berdampak pada beralihnya petani untuk menanam tanaman yang lebih
menguntungkan atau berpindah pekerjaan ke sektor non pertanian.

Kondisi geografis Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu sangat
sesuai untuk membudidayakan wortel karena suhu yang cocok untuk wortel, dan
sumber air yang melimpah, tetapi ketinggian kurang memenuhi rata - rata produksi.
Selain itu, mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian. Namun, penggunaan
tenaga kerja untuk menyelesaikan kegiatan usahatani wortel sangat tinggi, terutama
dalam kegiatan penyiraman, penyiangan, pemupukan dan pemanenan. Hal ini
dikarenakan kegiatan perawatan wortel sering dilakukan agar kualitas wortel
terjaga dan bagus. Disamping itu, banyaknya serangan hama dan penyakit
mengakibatkan petani harus mengendalikan hal tersebut dengan membeli obat
tanaman, namun hasil musim sering berkurang seiring banyaknya kendala dalam
proses perawatan wortel.

Hambatan usahatani wortel di Desa Bulukerto akan menyulitkan keadaan
petani karena letak ketinggian berada di bawah standar penanaman wortel dan
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penggunaan input pertanian yang kurang optimal. Penambahan input yang
dilakukan petani justru akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan jika
dihubungkan dengan peningkatan biaya input. Biaya yang dikeluarkan untuk
membeli input produksi tersebut dapat mepengaruhi keberlanjutan usahatani petani.
Oleh sebab itu, pengalokasian biaya produksi wortel akan menentukan tingkat
kelayakan usahatani wortel petani di Desa Bulukerto. Petani dapat dikatakan layak
apabila total biaya (biaya minimal untuk berproduksi pada luas lahan yang sama)
yang dikeluarkan melebihi penerimaan sehingga rasionya bernilai lebih dari satu
(Hendrawati, 2017).

Berdasarkan penelitian (Mulyono & Munibah, 2017), terjadinya penurunan
subsidi sarana produksi pertanian, berdampak pada peningkatan biaya produksi dan
menurunkan pendapatan petani. Salah satu akibat yang ditimbulkan yaitu semakin
kecilnya rasio antara harga wortel dengan harga input. Hal ini akan menyebabkan
turunnya nilai tukar petani. Namun, hanya sebagian kecil petani yang menyadari
adanya penurunan keuntungan dari usahataninya karena pengelolaan input dan
biaya yang tidak sesuai. Kesadaran ini tergantung dari cara berpikir dan
pengetahuan yang dimiliki petani yang dipengaruhi oleh karakteristik sosial
ekonomi petani.

Hasil survei penelitian menunjukkan bahwa produktivitas wortel di Desa
Bulukerto terbilang tidak stabil dikarenakan penggunaan input diaplikasikan
berdasarkan pengalaman dan perkiraan yang berkemungkinan menjadi penyebab
dari penurunan produktivitas petani wortel. Keadaan-keadaan tersebut
menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi dapat menggambarkan tingkat
kelayakan usahatani dalam penggunaan input pada usahatani wortel di Desa
Bulukerto. Efisiensi teknis di Desa Bulukerto juga perlu diperhitungkan dengan
menggunakan analisis efisiensi teknis produktivitas wortel dikarenakan petani pada
umumnya menganggap bisnis usahatani wortel jika memperoleh keuntungan berarti
sudah mencapai efisien secara teknis.

Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan suatu penelitian yang hasilnya
dapat meningkatkan ketertarikan petani untuk mengembangkan usahatani wortel.
Salah satunya dengan menganalisis kelayakan usahatani dan efisiensi teknis
produktivitas wortel sehingga dapat digunakan petani sebagai acuan untuk
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merencanakan usahatani. Adanya acuan biaya usahatani yang efisien dapat
membantu dalam memperkirakan input agar dapat mengoptimalkan output yang
diperoleh.
1.2 Perumusan masalah

Semua permasalahan dalam usahatani wortel di Desa Bulukerto tersebut
adalah terkait kelayakan usahatani dan teknis produktivitas dalam penggunaan
input yang akan menentukan tingkat produktivitas petani wortel. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka penulis akan meneliti beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan usahatani wortel di Desa Bulukerto, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu.

2. Bagaimana tingkat efisiensi teknis produktivitas usahatani wortel di Desa
Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.

1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Menganalisis kelayakan usahatani wortel di Desa Bulukerto, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu.
2. Menganalisis tingkat efisiensi teknis produktivitas wortel di Desa
Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.
1.4  Batasan Penelitian

Adanya beberapa permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
peneliti membatasi permasalahan yang akan dibahas. Hal ini bertujuan agar
pembahasan tidak meluas dan keluar dari fokus bahasan. Berikut batasan masalah
dalam penelitian:

1. Petani di Desa Bulukerto yang dianalisis dalam penelitian ini apabila
termasuk petani pemilik dan penggarap serta petani penggarap dan bagi
hasil.

2. Data produksi wortel yang akan dianalisis adalah satu musim musim yang
dilakukan selama 4 bulan dengan total 3 musim musim dalam satu tahun.
Musim musim wortel terakhir oleh petani responden pada bulan Januari-
April 2025.
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1.5

Macam-macam input yang dibutuhkan petani dalam usahatani wortel untuk
perhitungan efisiensi teknis dianggap sama untuk semua jenis petani

responden.

. Penelitian ini hanya menganalisis kelayakan usahatani dan efisiensi teknis

produktivitas wortel dalam periode waktu jangka pendek.

. Tingkat kelayakan usahatani dianalisis dengan melihat faktor-faktor

produksi petani dilokasi penelitian yaitu luas lahan (pajak lahan),
penggunaan sarana produksi pertanian (SAPROTAN) yang terdiri dari
benih, pupuk (NPK, SP, ZA, kandang, pestisida, tenaga kerja dan alat-alat

pertanian).

. Tingkat efisiensi teknis dianalisis dengan melihat faktor-faktor

produktivitas petani dilokasi penelitian yaitu penggunaan benih, pupuk
(NPK, SP, ZA dan kandang), pestisida (herbisida dan insektisida) dan

tenaga kerja.

. Perhitungan variabel input kelayakan usahatani menggunakan standar

pengukuran yang dikonversi ke Rp, kg/musim, liter/musim dan
HOK/musim. Sementara itu, variabel output produksi yang dikonversi ke

kg/musim.

. Perhitungan variabel input efisiensi teknis menggunakan standar

pengukuran yang dikonversi ke kg/ha, liter/ha dan HOK/ha. Sementara itu,
variabel output produksi yang dikonversi ke ton/ha.
Manfaat dan Output Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Bagi peneliti, penelitian ini  digunakan sebagai sarana
mengaplikasian teori yang telah dipelajari sehingga dapat dibandingkan
dengan keadaan sebenarnya serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar
sarjana pertanian.
1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi petani wortel di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota
Batu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan

informasi dan pengetahuan untuk mengoptimalkan penggunaan



input yang dimiliki dalam pengelolaan biaya usahatani wortel
sehingga usahatani yang dijalankan akan lebih efisien.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran atau bahan pertimbangan dan evaluasi dalam

menyusun kebijakan terkait sektor pertanian, khususnya tanaman
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hortikultura.
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3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
kajian, tambahan informasi dan referensi atau studi pembanding
untuk permasalahan yang sama.

1.5.3 Output Penelitian
Output penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan

pada jurnal ilmiah Agribisnis Seagri.
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BAB V. PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal dari penelitian sebagai berikut:

1. Analisis kelayakan usahatani wortel di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji,

REPOSITORY

Kota Batu menggunakan analisis biaya R/C ratio menunjukkan bahwa rata rata

University of Islam Malang

biaya tetap petani wortel responden sebesar Rp468.626/musim, rata - rata biaya
variabel sebesar Rp5.852.932/musim, rata - rata biaya total sebesar
Rp6.321.558/musim, rata - rata penerimaan sebesar Rp15.540.000/musim dan
rata - rata pendapatan sebesar Rp9.218.442/musim. Jadi, dari analisis biaya
tersebut dapat diketahui bahwa petani responden memiliki nilai rata - rata R/C
ratio sebesar 2,46 yang termasuk dalam kategori usahatani yang layak untuk
diusahakan.

2. Pengukuran efisiensi teknis usahatani wortel di Desa Bulukerto, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu, menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA)
menunjukkan bahwa rata - rata efisiensi teknis usahatani wortel mencapai
0,953 atau 95,3%. Nilai efisiensi teknis tertinggi yang dicapai adalah 1 atau
100%, sementara yang terendah berada pada angka 0,722 atau 72,2%.
Sejumlah 29 petani atau 53,7% dari reponden telah mencapai efisiensi teknis
penuh atau full efficient (ET=1), sedangkan 25% atau sebanyak 25 petani
belum mencapai efisieni teknis (ET<1). Dari hasil pengukuran Scale
Efficiency, diketahui bahwa 35% dari petani wortel di Desa Bulukerto
(sebanyak 19 petani) beroperasi pada skala efisiensi CRS (Constant Return to
Scale), sementara 61% (sebanyak 33 petani) beroperasi pada skala efisiensi
IRS (Increasing Return to Scale), dan 4% (sebanyak 2 petani) lainnya berada
pada skala efisiensi DRS (Decreasing Return to Scale). Para petani yang
berada dalam kategori IRS maupun DRS memiliki kesempatan untuk beralih
ke skala efisiensi CRS dengan melakukan pengurangan penggunaan atau

penambahan input yang tepat dalam produktivitas.
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3. Dari hasil kedua analisis diatas dapat ditarik kesimpulan dari hubungan antara
kelayakan usahatani dengan efisiensi teknis menunjukkan bahwa DMU yang
memiliki R/C ratio lebih dari 1 atau layak diusahakan belum tentu mencapai
efisien secara teknis, sedangkan DMU yang sudah efisien secara teknis bisa
dipastikan telah memiliki R/C ratio lebih dari 1 atau masuk kategori layak
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diusahakan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka beberapa saran

University of Islam Malang

yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Saran bagi para petani diharapkan dapat melakukan pengurangan input
diantaranya benih 0,005 kg/ha, pupuk NPK 166,32 kg/ha, pupuk SP 11,433
kg, pupuk ZA 6,504 kg/ha, pupuk kandang 67,844 kg/ha, pestisida sebesar
0,701 liter/ha dan tenaga kerja 30,2 HOK/ha untuk mencapai target efisiensi
teknis usahatani wortel.

2. Saran bagi petani yang berada pada skala hasil IRS (Increasing Return to
Scale) dapat mengurangi input untuk mencapai titik CRS (Constant Return
to Scale). Sementara itu, untuk petani dengan skala hasil DRS (Decreasing
Return to Scale) dapat mengurangi input untuk mencapai titik CRS.

3. Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya yakni dapat
menambah analisis yang belum diteliti dalam penelitian ini seperti efisiensi
alokatif dan efisiensi ekonomi. Serta diharapkan adanya penelitian lebih
lanjut terkait kombinasi output-input sesuai hasil analisis yakni pada nilai
projected value yang harus dilakukan untuk mencapai efisiensi teknis

usahatani wortel di Desa Bulukerto.
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menambah analisis yang belum diteliti dalam penelitian ini seperti efisiensi
alokatif dan efisiensi ekonomi. Serta diharapkan adanya penelitian lebih
lanjut terkait kombinasi output-input sesuai hasil analisis yakni pada nilai
projected value yang harus dilakukan untuk mencapai efisiensi teknis

usahatani wortel di Desa Bulukerto.
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